Penerapan M etode Chi-Squared Automatic | nteraction Detection
Dalam Pengklasifikasian Debitur

(Studi Kasus KCP Bank Nagari UNP di K ota Padang)

SKRIPS

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sains

MIYA RAMADANI ARTI
NIM. 15986

JURUSAN MATEMATIKA
FAKULTASMATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITASNEGERI PADANG
2015



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul : Penerapan Metode Chi-Square Automatic Interaction Detection Dalam
Pengklasifikasian Debitur (Studi Kasus KCP Bank Nagari UNP di
Kota Padang)
Nama : Miya Ramadani Arti
NIM 1 15986
Program Studi : Matematika
Jurusan : Matemaika
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Padang, 3 Februari 2015
Disetujui Oleh
Pembimbing I Pembimbing II
(—’
Drs. Atus Amadi Putra, M.Si Yenni Kurniawati, M. Si

NIP. 19630829 199203 1 001 NIP. 19840223 201012 2 005



PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nama : Miya Ramadani Arti

NIM : 15986

Program Studi : Matematika

Jurusan : Matematika

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan judul

PENERAPAN METODE CHI-SQUARE AUTOMATIC INTERACTION
DETECTION DALAM PENGKLASIFIKASIAN DEBITUR
(STUDI KASUS KCP BANK NAGARI UNP DI KOTA PADANG)

Dinyatakan Lulus Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi Program Studi
Matematika Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang

Padang, 3 Februari 2015
Tim Penguji

Nama Tanda Tangan

Ketua : Drs. Atus Amadi Putra, M.Si

14
/
Sekretaris : Yenni Kurniawati, M.Si OlL,)

Anggota : Dra. Dewi Murni, M.Si

Anggota : Dodi Vionanda, M.Si

Sl B,
Anggota : Riry Sriningsih, S.Si, M.Sc “ %}l———_._.e &




SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MIYA RAMADANI ARTI
NIM/TM : 15986/2010

Progran Studi : MATEMATIKA

Jurusan : MATEMATIKA

Fakultas : MIPA UNP

Dengan ini menyatakan, bahwa Skripsi saya dengan judul “Penerapan Metode Chi-square
Automatic Interaction Detection dalam Pengklasifikasian Debitur (Studi Kasus KCP Bank
Nagari di Kota Padang)” adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan
plagiat dari karya orang lain atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika
yang berlaku dalam tradisi keilmuan. Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat
maka saya bersedia diproses dan menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan

hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di institusi UNP maupun di masyarakat dan Negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab

sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui oleh,

Ketua Jurusan Matematika,

~ Armiati, M.Pd
NIP.19630605 198703 2 002 NIM. 15986



ABSTRAK

Miya Ramadani Arti  : Penerapan M etode Chi-squared Automatic I nteraction
Detection dalam Pengklasifikasian Debitur (Studi
Kasus KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang)

Kredit bermasalah selalu ada dalam kegiatan perkreditan bank. Dampak
kredit tersebut sangat merugikan pihak bank serta masyarakat pemilik dana
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasal ah diantaranya
adalah usia, penghasilan, jenis kredit, besar kredit, angsuran, dan pekerjaan. Salah
satu analisis dSatistika yang dapat mengungkapkan faktor-faktor yang
menyebabkan kredit bermasalah dan mengelompokkan nasabah yang mengambil
kredit (debitur) berdasarkan status kredit adalah metode berstruktur pohon Chi-
squared Automatic Interaction Detection (CHAID). Penélitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kredit bermasalah pada KCP Bank
Nagari UNP di Kota Padang dan mengelompokkan debitur KCP Bank Nagari
UNP di Kota Padang.

Populas penelitian adalah debitur pada KCP Bank Nagari UNP di Kota
Padang tahun 2012-2013. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 546 orang
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode CHAID.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, faktor yang sSignifikan
mempengaruhi kredit adalah jenis kredit, besar kredit dan angsuran. Analisis
CHAID mengelompokkan debitur menjadi empat kelompok berdasarkan status
kredit bermasalah yaitu kelompok pertama adalah kelompok debitur yang
mengambil jenis kredit konsumtif dengan besar kredit kurang dari
Rp.250.000.000 dan angsuran kurang dari Rp.500.000 serta lebih dari
Rp.1.000.000 sebanyak O orang (0%) (node ke-5), kelompok kedua adalah
kelompok debitur yang mengambil jenis kredit konsumtif dengan besar kredit
kurang dari Rp.250.000.000 dan angsuran Rp.500.000-Rp.1.000.000 sebanyak 1
orang (2,4%) (node ke-6), kelompok ketiga dalah kelompok debitur yang
mengambil jenis kredit konsumtif dengan besar kredit lebih dari Rp.250.000.000
sebanyak 1 orang (50%) (node ke-4) dan kelompok keempat adalah kelompok
debitur yang mengambil jenis kredit produktif sebanyak 31 orang (7,6%) (node
ke-2).
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Perkembangan suatu kegiatan perekonomian memerlukan sumber-
sumber penyediaan dana untuk membiayai kegiatan usaha tersebut.
Sumber-sumber penyedian dana itu bisa diperoleh dari modal sendiri
maupun modal dari luar. Modal luar yang diperlukan untuk kegiatan usaha
disalurkan oleh suatu lembaga perbankan yang dikenal dengan istilah
kredit (credere).

Menurut Undang Undang Perbankan NO.10 tahun 1998 dalam
Kasmir (2002) tentang perkreditan, “kredit adalah uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewagjibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga”. Kredit merupakan produk atau jasa yang memberikan
keuntungan yang besar bagi bank. Namun di sisi lain, kredit mempunyai
risiko yaitu risko kegagalan nasabah yang mengambil kredit (debitur)
dalam mengambil angsuran kredit saat jatuh tempo sehingga menyebabkan
terjadinya kredit bermasalah.

Kredit bermasalah (non perfoming loan) atau disebut juga kredit
macet selalu ada dalam kegiatan perkreditan bank, karena bank tidak
mungkin menghindari adanya kredit bermasalah tersebut. Bank hanya

berusaha menekan seminimal mungkin besarnya kredit bermasalah agar
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tidak melebihi ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan.
Dampak kredit bermasalah tidak hanya mengganggu kesehatan dan
kelangsungan usaha suatu bank tetapi juga merugikan masyarakat. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Mahmoeddin (1995) yang menyebutkan bahwa
kredit macet akan merugikan para pemilik saham bank dan masyarakat
sebagal pemilik dana. Sehingga dapat meresahkan masyarakat dan
merusak sendi perekonomian suatu negara.

PT. Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumatera Barat yang
dikenal dengan Bank Nagari berpusat di Kota Padang dan mempunyai
beberapa kantor cabang yang tersebar di Indonesia tidak luput juga dari
permasalahan kredit tersebut. Jumlah kredit bermasalah yang
dikategorikan sebagai kredit macet (non perfoming loan) di Bank Nagari
mencapal sekitar 2,76%. Rasio kredit macet tersebut tidak melebihi
ketentuan Bank Indonesia yaitu 5%, Namun pihak bank harus tetap
waspada agar tidak mengalami peningkatan yang nantinya akan
menghambat kelansungan usaha bank (Neraca, 14 februari 2012).

Menurut Siswanto (2000) menyebutkan bahwa kredit bermasalah
adalah debitur mengingkari janji mengambil bunga dan atau kredit induk
yang telah jatuh tempo sehingga terjadi keterlambatan pembayaran atau
sama sekali tidak ada pembayaran. Sedangkan Menurut Dendawijaya
(2009), kredit bermasalah dapat diukur dari kolektibilitasnya dengan

kriteria kurang lancar, diragukan dan macet.



Setiap debitur memiliki kemampuan yang berbeda dalam
pembayaran kredit. Kemampuan debitur dalam mengambil kredit disebut
juga dengan status kredit debitur. Status kredit debitur dapat
dikelompokkan kedalam dua kelompok yaitu kelompok debitur berstatus
kredit tidak bermasalah dan kelompok debitur berstatus kredit bermasalah.
Kelompok debitur berstatus kredit bermasalah adalah kelompok debitur
yang mempunyai tunggakan kredit lebih dari 3 kali masa angsuran atau
dengan kata lain mempunyai kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan
macet. Menurut Dini (2013), ada beberapa faktor yang menyebabkan
kredit macet yaitu usia, penghasilan, ukuran keluarga, angsuran, besar
kredit, pekerjaan nasabah, dan jenis kredit.

Berdasarkan permasalahan di bidang perkreditan diperlukan suatu
analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kredit
bermasalah dan mengetahui pengelompokkan debitur pada KCP Bank
Nagari UNP di Kota Padang. Pengelompokkan debitur dapat dianalisis
menggunakan analisis statistika yang dikenal dengan teknik klasifikasi.
Salah satu teknik klasifikasi adalah metode berstruktur pohon Chi-squared
Automatic Interaction Detection (CHAID).

Teknik klasifikas berstruktur pohon merupakan metodologi
statistik dengan pendekatan non-parametrik yang dikembangkan untuk
topik analisis klasifikas untuk variabel dependen numerik maupun untuk
variabel dependen nomina (Lewis, 2000). Kelinearan hubungan antara

variabel dependen dan independen seringkali menjadi kendala dalam



penggunaan metode-metode  konvensional  (parametrik). Metode
berstruktur pohon sering digunakan sebagal alternatif apabila asumsi pada
metode parametrik tidak dapat dipenuhi.

Metode CHAID akan menghasilkan output grafik pohon yang
mudah diinterpretasikan, sifatnya yang fleksibel karena mampu memeriksa
pengaruh variabel independen satu persatu, non-parametrik dan nonlinear.
Selain itu, beberapa kelebihan dari metode CHAID adalah skala
pengukuran untuk variabel independen dapat berskala nominal, ordinal,
interval maupun rasio. Dimana, untuk skala pengukuran interval dan rasio
harus dikategorikan sebelum dianalisis serta sebaran data tidak perlu
mengikuti distribusi normal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
penerapan metode CHAID di bidang perkreditan yaitu meneliti bagaimana
pengklasifikasian debitur pada KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang
dan judul penelitian ini adaah “Penerapan Metode Chi-squared
Automatic Interaction Detection dalam Pengklasifikasian Debitur
(Studi Kasus KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang)”.

B. Pembatasan Masalah

Permasalahan dibatasi pada pengelompokkan debitur KCP Bank
Nagari UNP di Kota Padang tahun 2012-2013 dengan menggunakan
metode Chi-squared Automatic Interaction Detection (CHAID). Dalam
penelitian ini yang menjadi pengamatan adalah status kredit debitur

sebagal variabel dependen dan faktor yang mempengaruhi kredit



bermasalah yaitu usia, angsuran, penghasilan, besar kredit, jenis kredit dan

pekerjaan sebagai variabel independen.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apaapa sga faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah

2.

pada KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang?
Bagaimana pengklasifikasian debitur KCP Bank Nagari UNP di Kota

Padang berdasarkan status kredit?

D. Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1

2.

Mengetahui  faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit
bermasalah pada KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang.
Mengklasifikasi debitur KCP Bank Nagari UNP di Kota Padang

berdasarkan status kredit.

E. Manfaat Penditian

1

2.

Peneliti, menambah wawasan tentang penerapan metode CHAID
sebagal metode yang relatif baru dalam klasifikasi.

Instansi terkait, sumbangan pemikiran bagi pihak KCP Bank Nagari
UNP di Kota Padang untuk mengetahui karakteristik debitur yang
berpotens nantinya menjadi kredit bermasalah dan mengetahui debitur

yang menjadi acuan dalam menentukan calon debitur.



3. Penditi selanjutnya, sebagai bahan masukan dan memberikan
wawasan pengetahuan dalam mengembangkan dan memperluas

cakupan hasil penelitian.



